LEGENDA CERITA RAKYAT 
PROVENSI SUMATRA UTARA INDONESIA 


DONGENG ASAL MULA DANAU TOBA 



Danau Toba 


Danau Toba adalah sebuah danau vulkanik dengan ukuran panjang 100 
kilometer dan lebar 30 kilometer yang terletak di Provinsi Sumatera 
Utara Indonesia Danau ini merupakan danau terbesar di Indonesia dan 
Asia Tenggara Wihpeda 


Danau Toba dengan panjang 100 kilometer dan lebar 
30 kilometer merupakan danau terbesar di Indonesia. 
Danau yang di tengahnya terdapat Pulau Samosir ini 
terletak di Provinsi Sumatra Utara. Menurut cerita, 
danau vulkanik ini dahulu merupakan sebuah aliran 
sungai. Namun karena terjadi sebuah peristiwa yang 
luar biasa, aliran sungai tersebut berubah menjadi 
danau. Peristiwa apakah yang terjadi sehingga aliran 
sungai itu berubah menjadi danau? Ikuti kisahnya 
dalam cerita Asal Mula Danau Toba berikut ini. 

Dalam cerita ini Nicole bagi menjadi 2 bagian, a/l: 

1. Versi Sejarah Geography 

2. Versi Legenda Rakyat/Mitos 


Luas: 1 130 km* 

Ketinggian permukaan: 905 m 
Panjang: 100 km 
Lebar: 30 km 
Panjang pesisir: 279 km 
Pulau: Pulau Samosir 


Versi Sejarah Geography 

Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Toba. 
Diperkirakan Danau Toba terjadi saat ledakan sekitar 
73.000-75.000 tahun yang lalu dan merupakan 
letusan supervolcano (gunung berapi super) yang 
paling baru. Bill Rose dan Craig Chesner dari 
Michigan Technological University 
memperkirakan bahwa bahan-bahan vulkanik yang 
dimuntahkan gunung itu sebanyak 2.800 km 3 , dengan 800 km 3 batuan ignimbrit dan 2.000 km 3 abu vulkanik yang diperkirakan 
tertiup angin ke barat selama 2 minggu. Debu vulkanik yang ditiup angin telah menyebar ke separuh bumi, dari Cina sampai 
ke Afrika Selatan. Letusannya terjadi selama 1 minggu dan lontaran debunya mencapai 10 km di atas permukaan laut. 


Kejadian ini menyebabkan kematian massal dan pada beberapa spesies juga diikuti kepunahan. Menurut beberapa bukti 
DNA, letusan ini juga menyusutkan jumlah manusia sampai sekitar 60% dari jumlah populasi manusia bumi saat itu, yaitu 
sekitar 60 juta manusia. Letusan itu juga ikut menyebabkan terjadinya zaman es, walaupun para ahli masih 
memperdebatkannya. 


Setelah letusan tersebut, terbentuk kaldera yang kemudian terisi oleh air dan menjadi yang sekarang dikenal sebagai Danau 
Toba. Tekanan ke atas oleh magma yang belum keluar menyebabkan munculnya Pulau Samosir. 

Tim peneliti multidisiplin internasional, yang dipimpin oleh Dr. Michael Petraglia, mengungkapkan dalam suatu konferensi 
pers di Oxford, Amerika Serikat bahwa telah ditemukan situs arkeologi baru yang cukup spektakuler oleh para ahli geologi di 
selatan dan utara India. Di situs itu terungkap bagaimana orang bertahan hidup, sebelum dan sesudah letusan gunung berapi 
(supervolcano) Toba pada 74.000 tahun yang lalu, dan bukti tentang adanya kehidupan di bawah timbunan abu Gunung Toba. 
Padahal sumber letusan berjarak 3.000 mil, dari sebaran abunya. 

Selama tujuh tahun, para ahli dari oxford University tersebut meneliti projek ekosistem di India, untuk mencari bukti adanya 
kehidupan dan peralatan hidup yang mereka tinggalkan di padang yang gundul. Daerah dengan luas ribuan hektare ini 
ternyata hanya sabana (padang rumput). Sementara tulang belulang hewan berserakan. Tim menyimpulkan, daerah yang 
cukup luas ini ternyata ditutupi debu dari letusan gunung berapi purba. 


Penyebaran debu gunung berapi itu sangat luas, ditemukan hampir di seluruh dunia. Berasal dari sebuah erupsi supervolcano 
purba, yaitu Gunung Toba. Dugaan mengarah ke Gunung Toba, karena ditemukan bukti bentuk molekul debu vulkanik 
yang sama di 2100 titik. Sejak kaldera kawah yang kini jadi danau Toba di Indonesia, hingga 3000 mil, dari 
sumber letusan. Bahkan yang cukup mengejutkan, ternyata penyebaran debu itu sampai terekam hingga Kutub 
Utara. Hal ini mengingatkan para ahli, betapa dahsyatnya letusan super gunung berapi Toba kala itu. 
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Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung Toba 

Gunung Toba adalah gunung api raksasa yaitu gunung aktif dalam kategori sangat besar, diperkirakan meletus 
terakhir sekitar 74.000 tahun lalu. Pada tahun 1939, geolog Belanda Van Bemmelen melaporkan, Danau Toba, yang 
panjangnya 100 kilometer dan lebarnya 30 kilometer, dikelilingi oleh batu apung peninggalan dari letusan gunung. Karena 
itu, Van Bemmelen menyimpulkan, Toba adalah sebuah gunung berapi. Belakangan, beberapa peneliti lain menemukan debu 
riolit (rhyolite) yang seusia dengan batuan Toba di Malaysia, bahkan juga sejauh 3.000 kilometer ke utara hingga India Tengah. 
Beberapa ahli kelautan pun melaporkan telah menemukan jejak-jejak batuan Toba di Samudra Hindia dan Teluk Benggala. 
Para peneliti awal, Van Bemmelen juga Aldiss dan Ghazali (1984) telah menduga Toba tercipta lewat sebuah letusan 
mahadahsyat. Namun peneliti lain, Vestappen (1961), Yokoyama dan Hehanusa (1981), serta Nishimura (1984), menduga 
kaldera itu tercipta lewat beberapa kali letusan. Peneliti lebih baru, Knight dan sejawatnya (1986) serta Chesner dan Rose 
(1991), memberikan perkiraan lebih detail: kaldera Toba tercipta lewat tiga letusan raksasa. 

Penelitian seputar Toba belum berakhir hingga kini. Jadi, masih banyak misteri di balik raksasa yang sedang tidur itu. Salah 
satu peneliti Toba angkatan terbaru itu adalah Fauzi dari Indonesia, seismolog pada Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika. Sarjana fisika dari Universitas Indonesia lulusan 1985 ini berhasil meraih gelar doktor dari Renssealer Polytechnic 
Institute, New York, pada 1998, untuk penelitiannya mengenai Toba. 

Letak Gunung Toba (kini: Danau Toba), di Indonesia memang rawan bencana. Hal ini terkait dengan posisi Indonesia yang 
terletak di pertemuan tiga lempeng tektonik, yakni Eurasia, Indo-Australia dan Lempeng Pasifik. Sebanyak 80 % 
dari wilayah Indonesia, terletak di lempeng Eurasia, yang meliputi Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Banda. 

Lempeng benua ini hidup, setiap tahunnya mereka bergeser atau menumbuk lempeng lainnya dengan jarak tertentu. 
Lempeng Eurasia yang merupakan lempeng benua selalu jadi sasaran. Lempeng Indo-Australia misalnya menumbuk lempeng 
Eurasia sejauh 7 cm per tahun. Atau Lempeng Pasifik yang bergeser secara relatif terhadap lempeng Eurasia sejauh 11 cm per 
tahun. Dari pergeseran itu, muncullah rangkaian gunung, termasuk gunung berapi Toba. 

Jika ada tumbukan, lempeng lautan yang mengandung lapisan sedimen menyusup di bawahnya lempeng benua. Proses ini 
lantas dinamakan subduksi atau penyusupan. 

Gunung hasil subduksi, salah satunya Gunung Toba. Meski sekarang tak lagi berbentuk gunung, sisa-sisa kedasahyatan 
letusannya masih tampak hingga saat ini. Danau Toba merupakan kaldera yang terbentuk akibat meletusnya Gunung Toba 
sekitar tiga kali yang pertama 840 ribu tahun lalu dan yang terakhir 74.000 tahun lalu. Bagian yang terlempar akibat letusan 
itu mencapai luas 100 km x 30 km persegi. Daerah yang tersisa kemudian membentuk kaldera. Di tengahnya kemudian 
muncul Pulau Samosir. 


Sebelumnya Gunung Toba pernah meletus tiga kali. 

1. Letusan pertama terjadi sekitar 800 ribu tahun lalu. Letusan ini menghasilkan kaldera di selatan Danau Toba, meliputi 
daerah Prapat dan Porsea. 

2. Letusan kedua yang memiliki kekuatan lebih kecil, terjadi 500 ribu tahun lalu. Letusan ini membentuk kaldera di 
utara Danau Toba. Tepatnya di daerah antara Silalahi dengan Haranggaol. Dari dua letusan ini, letusan ketigalah 
yang paling dashyat. 

3. Letusan ketiga 74.000 tahun lalu menghasilkan kaldera, dan menjadi Danau Toba sekarang dengan Pulau Samosir 
di tengahnya. 

Gunung Toba ini tergolong Supervolcano. Hal ini dikarenakan Gunung Toba memiliki kantong magma yang besar yang jika 
meletus kalderanya besar sekali. Volcano biasa rata-rata kalderanya ratusan meter, sedangkan Supervolcano dapat mencapai 
puluhan kilometer. 

Yang menarik adalah terjadinya anomali gravitasi di Toba. Menurut hukum gravitasi, antara satu tempat dengan lainnya akan 
memiliki gaya tarik bumi sama bila mempunyai massa, ketinggian dan kerelatifan yang sama. Jika ada materi yang lain berada 
di situ dengan massa berbeda, maka gaya tariknya berbeda. Bayangkan gunung meletus. Banyak materi yang keluar, artinya 
kehilangan massa dan gaya tariknya berkurang. Lalu yang terjadi up-lifting (pengangkatan). Inilah yang menyebabkan 
munculnya Pulau Samosir. 

Magma yang di bawah itu terus mendesak ke atas, pelan-pelan. Dia sudah tidak punya daya untuk meletus. Gerakan ini 
berusaha untuk menyesuaikan ke normal gravitasi. Ini terjadi dalam kurun waktu ribuan tahun. Hanya Samosir yang terangkat 
karena daerah itu yang terlemah. Sementara daerah lainnya merupakan dinding kaldera. 


Wuiiih... serem kan versi sejarah geography-nya, coba bayangkan kalau gunung-gunung di Indonesia meletus dan 
memberikan efek serupa dengan Gunung Toba, apa jadinya dunia ini ? karena menurut para ahli geology dunia 
mengkhawatirkan salah satu gunung yang berada di Indonesia yakni tepatnya di selat sunda, GUNUNG 
KRAKATAU, menurut para ahli tersebut efek dari letusan Gunung Krakatau akan mengakibatkan gelombang 
tsunami yang akan menenggelamkan ibukota negara kita Indonesia yakni kota DKI JAKARTA dan beberapa 
bagian Pulau Jawa dan Pulau Sumatra. Semoga Tuhan Yang Maha Esa tidak memberikan kita cobaan seperti 
itu yah. 


P 
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Versi Legenda Rakyat/Mitos 

Pada dahulu kala, di daerah Sumatra Utara, Indonesia, hiduplah seorang pemuda pengembara, la mengembara ke berbagai 
negeri. Pada suatu hari, sampailah ia di sebuah tempat yang alamnya indah dan subur. Di sekitar tempat itu terdapat sebuah 
sungai yang jernih airnya. Pemuda itu tertarik untuk menetap di tempat itu. Akhirnya, ia pun membangun sebuah rumah 
sederhana tidak jauh dari sungai. Rumah itu terdiri dari sebuah kamar tidur dan sebuah ruang dapur untuk memasak. Usai 
mendirikan rumah, pemuda itu segera mencari sebidang tanah yang subur untuk ia tanami berbagai jenis tanaman seperti 
umbi-umbian dan sayur-sayuran. Setelah menemukan tempat yang cocok, ia pun mulai membuka lahan dengan menebangi 
pohon-pohon besar dan membabat semak-semak belukar. 

Setiap kali pulang ke rumahnya, ia selalu membawa kayu bakar dan menyimpannya di kolong rumahnya untuk digunakan 
memasak sehari-hari. Selain berladang, pemuda itu pergi ke sungai untuk memancing ikan untuk dijadikan lauk. Pada suatu 
hari, sepulang dari ladangnya, pemuda itu pergi ke sungai memancing ikan. Sesampainya di sungai, ia pun segera 
melemparkan pancing ke tengah sungai. Sudah cukup lama ia memancing, tapi tak seekor ikan pun yang menyentuh 
umpannya. Berkali-kali ia mengangkat danmelemparkan kembali pancing ke sungai, namun belum juga ada ikan yang 
memakan umpannya. 

"Aneh! Kenapa tidak seekor ikan pun yang menyentuh umpanku? Padahal biasanya setiap aku melemparkan pancingku ke 
sungai langsung disambar ikan. Apakah ikan di sungai ini sudah habis?" pikirnya dalam hati. 

Beberapa saat kemudian, pemuda itu mencoba sekali lagi menarik dan melemparkan kembali pancingnya agak ke tengah 
sungai. Tetapi, tetap saja belum membuahkan hasil. Akhirnya ia memutuskan untuk berhenti memancing. Namun, ketika 
hendak menarik pancingnya, tiba-tiba seekor ikan menyambarnya. Setelah beberapa saat membiarkan pancingnya ditarik 
ikan itu ke sana kemari, ia pun menariknya dengan pelan-pelan. 

"Aduuuh, berat sekali! Ini pasti ikan besar yang menarik pancingku," pikir pemuda itu. Ternyata benar. Setelah dengan susah 
payah pemuda itu menarik pancingnya hingga ke tepi sungai, tampaklah seekor ikan besar tergantung dan mengelepar- 
gelepar di ujung tali pancingnya. Dengan cepat, ia mengangkat pancingnya agak jauh ke darat agar tidak terlepas ke sungai. 
Alangkah senang hati pemuda itu, karena baru kali ini ia mendapatkan ikan sebesar itu. Saat ia melepas mata pancingnya, 
ikan itu menatapnya dengan penuh arti, la merasa tatapan mata ikan itu bagai tatapan mata seorang gadis yang jatuh hati 
kepadanya. Namun, pemuda itu berpikir bahwa tidak mungkin seekor ikan bisa jatuh hati kepadanya. Dengan perasaan 
gembira, ia pun segera memasukkan ikan itu ke dalam keranjang ikan. Setelah itu, ia bergegas pulang ke rumahnya sambil 
tersenyum membayangkan betapa lezatnya daging ikan besar itu jika dipanggang. 

Sesampainya di rumah, pemuda itu langsung membawa ikan itu ke dapur. Ketika hendak memanggang ikan itu, ternyata 
persediaan kayu bakar telah habis, la pun segera keluar mengambil kayu bakar di kolong rumahnya. Alangkah terkejutnya ia 
setelah kembali ke dapurnya. Ikan yang tersimpan di keranjangnya sudah tidak ada lagi. 

"Di mana ikanku? Bukankah tadi dia masih di keranjang ini?" gumam pemuda itu dengan heran. Ketika memeriksa wadahnya, 
pemuda itu melihat beberapa keping uang emas, la pun semakin heran dan bingung. 

"Aneh! Kenapa ada kepingan uang emas di sini? Siapa yang menaruhnya?" gumamnya lagi. 

Dengan perasaan bingung, pemuda itu mengambil kepingan uang emas itu dan hendak menyimpannya di kamar. Betapa 
terkejutnya ia saat membuka pintu kamarnya, la melihat seorang gadis sedang berdiri di depan cermin sambil menyisir 
rambutnya yang panjang terurai. Ketika gadis itu membalikkan badan dan memandangnya, darah pemuda itu langsung 
tersirap melihat kecantikannya. Selama bertahun-tahun mengembara ke berbagai negeri, baru kali ini ia melihat gadis 
secantik dia. 

"Hai, siapa kamu? Kenapa bisa berada di dalam kamarku?" tanya pemuda itu heran. 

Gadis itu bukannya menjawab pertanyaan si pemuda, tetapi ia malah mengajaknya agar menemaninya ke dapur. Tanpa 
berkata sedikitpun, pemuda itu menuruti pemintaan sang Gadis. Sesampainya di ruang dapur, gadis itu langsung mengambil 
beras untuk dimasak. Sambil menunggu nasi matang, gadis itu pun bercerita kepada si pemuda. 

"Maaf Tuan, jika kehadiran hamba di sini telah mengusik ketenangan Tuan. Sebenarnya hamba adalah penjelmaan dari ikan 
yang Tuan bawa dari sungai tadi. Sedangkan kepingan uang emas yang ada di wadah itu adalah penjelmaan sisik hamba," 
kata gadis itu. Sang Pemuda seakan-akan tidak percaya dengan perkataan gadis itu. Tetapi apa yang dihadapinya itu adalah 
kenyataan, bukan hanya mimpi belaka. Belum sempat ia berkata apa-apa, si gadis kembali angkat bicara. 

"Jika Tuan berkenan, bolehkah hamba tinggal bersama Tuan di sini?" pinta gadis itu. 

"Dengan senang hati. Putri!" jawab pemuda itu. Akhirnya, gadis itu pun tinggal di rumahnya. Setelah beberapa 
minggu hidup bersama, pemuda itu melamarnya untuk dijadikan istri. 
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"Baiklah, Tuan! Hamba menerima lamaran Tuan, tapi Tuan harus memenuhi satu permintaan hamba," kata gadis itu. 
"Apakah permintaanmu itu, Putri?" tanya pemuda itu. 

"Tuan harus berjanji untuk tidak menceritakan asal usul hamba sebagai penjelmaan ikan kepada siapa pun," pinta gadis itu. 
"Baiklah, saya terima permintaanmu. Saya bersumpah tidak akan pernah mengungkit asul-usul, Putri," kata pemuda itu. 
Setelah pemuda itu mengucapkan sumpah, keduanya pun menikah. Setahun kemudian, mereka pun dikaruniai seorang anak 
laki-laki yang tampan. Mereka merawat dan membesarkan anak itu dengan perhatian dan kasih sayang. Namun karena kasih 
sayang yang berlebihan, anak itu menjadi anak yang manja dan pemalas. 

Ketika anak itu beranjak remaja, ibunya sering menyuruhnya mengantarkan makanan dan minuman untuk ayahnya yang 
sedang bekerja di ladang. Namun anak itu selalu menolak perintah ibunya, sehingga terpaksalah ibunya yang harus 
mengantar makanan itu. 

Pada suatu hari, sang Ibu sedang merasa tidak enak badan, la pun menyuruh anaknya agar mengantarkan bungkusan yang 
berisi nasi dan ikan panggang untuk ayahnya. Mulanya anak itu menolak, namun karena sang Ibu terus memaksanya, akhirnya 
dengan perasaan kesal anak itu mengantar makanan itu. Di tengah perjalanan, tiba-tiba anak itu merasa lapar, la pun berhenti 
dan membuka bungkusan itu. Dengan lahapnya, ia memakan sebagian nasi dan lauknya hingga yang tersisa hanya sedikit nasi 
dan daging ikan yang menempel di tulang. Setelah kenyang, ia pun membungkus kembali makanan itu dan melanjutkan 
perjalanan menuju ke ladang. Sesampainya di ladang, ia segera menyerahkan bungkusan itu kepada ayahnya. 

"Wah, kamu memang anak yang rajin, Anakku!' puji sang sambil tersenyum. Sang Ayah yang sudah kelaparan segera 
membuka bungkusan itu. Alangkah terkejutnya ia saat melihat isi bungkusan itu yang hanya sisa-sisa. Hatinya yang semula 
senang dan gembira, tiba-tiba berubah menjadi kesal dan marah. 

"Hai, kenapa isi bungkusan ini hanya sisa-sisa?" tanya sang Ayah dengan wajah memerah. 

"Maaf, Ayah! Di perjalanan tadi saya sangat lapar, jadi saya makan sebagian isi bungkusan itu," jawab sang Anak. 

Mendengar jawaban itu, kemarahan sang Ayah pun semakin memuncak, la pun memukul anaknya sambil berkata, "Dasar 
anak tidak tahu diuntung! Kamu memang benar-benar anak keturunan ikan!" Sambil menahan rasa sakit dipukuli, anak itu 
bertanya kepada ayahnya, "Apa maksud Ayah? Kenapa mengatakan aku anak keturunan ikan?" 

"Asal kamu tahu saja, ibumu adalah penjelmaan seekor ikan," jawab Ayahnya. Mendengar jawaban ayahnya, anak itu segera 
berlari pulang ke rumahnya sambil menangis. 

Sesampainya di rumah, ia pun langsung mengadu kepada ibunya. 

"Ibu..., Ibu...! Ayah memukulku dan mengatakan aku anak keturunan ikan," kata anak itu. Sang Ibu sangat sedih mendengar 
pengaduan anaknya itu, karena suaminya telah melanggar sumpahnya dengan kata-kata cercaan yang mengungkit asal 
asulnya. Seketika itu pula ia menyuruh anaknya agar naik ke puncak bukit. 

"Anakku! Naiklah ke puncak bukit itu dan panjatlah pohon yang paling tinggi!" seru sang Ibu sambil meneteskan air mata. 
Tanpa banyak tanya lagi, anak itu pun segera berlari ke atas bukit yang tidak jauh dari rumah mereka. Ketika anak itu sampai 
di lereng bukit, sang Ibu pun segera berlari menuju ke sungai. Saat ia berada di tepi sungai, cuaca yang semula cerah, tiba- 
tiba berubah menjadi gelap gulita. Langit bergemuruh disusul petir menyambar-nyambar yang disertai dengan hujan yang 
sangat deras. 

Pada saat itulah, sang Ibu segera melompat ke dalam sungai dan tiba-tiba berubah menjadi seekor ikan besar. Tak berapa 
lama kemudian, sungai itu banjir dan airnya meluap ke mana-mana, sehingga tergenanglah lembah tempat sungai itu 
mengalir. Lama kelamaan, genangan air itu semakin meluas dan akhirnya berubah menjadi sebuah danau yang sangat besar. 
Oleh masyarakat setempat, danau itu dinamakan Danau Toba. 

Demikian cerita Asal Mula Danau Toba dari daerah Sumatra Utara, Indonesia. Cerita di atas termasuk kategori legenda yang 
mengandung nilai-nilai moral yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Sedikitnya ada dua nilai moral 
yang dapat dipetik dari cerita di atas, yaitu akibat buruk sifat terlalu memanjakan anak dan sifat tidak pandai menjaga 
amanah. 

• Pertama, akibat buruk karena terlalu memanjakan anak, sebagaimana tampak pada sikap si Pengembara dan istrinya 
yang terlalu memanjakan anaknya dengan mencurahkan perhatian dan kasih sayang secara berlebihan. Akibatnya, 
anaknya pun menjadi pemalas. 

• Kedua, akibat buruk tidak pandai memelihara amanah Orang yang tidak pandai memelihara amanah adalah orang 
yang tidak dapat dipercaya. Hal inilah yang terjadi pada si Pengembara yang telah mengingkari janji dan sumpahnya 

dengan mengungkit-ungkit asal-usul istrinya di depan anak mereka. Akibatnya, istrinya pun pergi 
meninggalkannya dan kembali menjelma menjadi seekor ikan besar. 

= = = SELESAI = = = 
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